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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pelajaran ekonomi dengan menggunakan metode tutor sebaya. Metode yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan 2 siklus.
Setiap siklusnya terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Pengumpulan data yang digunakan yaitu soal-soal tes dan lembar observasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta
didik yakni untuk aktivitas belajar peserta didik pada siklus 1 sebesar 6,72% dan pada
siklus 2 sebesar 7,72%. Kemudian untuk hasil belajar peserta didik pada siklus pertama
nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 35 yang mencapai ketuntasan sebesar 60,87% dari
seluruh jumlah peserta didik. Pada siklus kedua nilai tertinggi sebesar 85 dan nilai
terendah 60 yang mencapai ketuntasan sebesar 78,26% dari seluruh jumlah peserta
didik. Peningkatan ketuntasan hasil belajar pada siklus 1 ke siklus 2 sebesar 17,39%.
Kata Kunci: Metode Tutor Sebaya, Hasil Belajar Peserta Didik

Abstract: The purpose of this study is to improve student learning outcomes in economics
lessons by using the peer tutor method. The method used is class action research (PTK)
which is carried out with 2 cycles. Each cycle consists of 4 stages, namely planning, action,
observation and reflection. The data collection used is test questions and observation
sheets. The results of this study showed an increase in student activities and learning
outcomes, namely for student learning activities in cycle 1 by 6.72% and in cycle 2 by
7.72%. Then for the learning outcomes of students in the first cycle, the highest score was
80 and the lowest score was 35 which achieved a completion of 60.87% of the total
number of students. In the second cycle, the highest score was 85 and the lowest score was
60 which reached a completion of 78.26% of the total number of students. The increase in
the completeness of learning outcomes in cycle 1 to cycle 2 was 17.39%.
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PENDAHULUAN Boud et al, (Sudjadmiko 2020:5)
Metode tutor sebaya merupakan menyatakan bahwa tutorial sebaya (peer
kerja sama antara peserta didik dalam tutoring) merupakan kegiatan belajar
kegiatan pembelajaran akan mendorong mengajar yang dilakukan oleh peserta
tercapainya tujuan pembelajaran, salah didik didalam kelompok satu sama lainnya
satunya melalui kegiatan tutorial. Menurut tanpa intervensi langsung dari guru.
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Metode tutor sebaya adalah metode
belajar yang melibatkan peserta didik
untuk saling menolong satu sama lainnya
dalam mempelajari materi pelajaran
dengan cara mengulang pelaksanaan
kegiatan  belajar mengajar  dalam
kelompok dengan melibatkan seorang
peserta  didik untuk  membimbing,
mengarahkan, = menjawab  pertanyaan
peserta didik yang lain dan mendorong
teman-temanya untuk memahami materi
tanpa intervensi dari guru  saat
tutorialberlangsung. Kelompok tutorial
akan membahas kembali konsep yang
sudah dijelaskan guru untuk memastikan
setiap peserta didik mengerti konsep yang
diajarkan.

Menurut Muhibbin Syah (Sinar
2018:21) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan prestasi yang dicapai setelah
peserta didik menyelesaikan sejumlah
materi  pelajaran.  Prestasi  belajar
merupakan hasil belajar yang ideal
meliputi segenap ranah psikologis yang
berubah akibat pengalaman dan proses
belajar peserta didik. Adapun prestasi
merupakan hasil yang diperoleh karena
adanya aktivitas belajar yang telah
dilakukan. Dalam proses pembelajaran di
sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok, artinya
bahwa berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak bergntung
kepada bagaimana proses belajar yang
dialami oleh peserta didik sebagai anak
didik merupakan hasil belajar menurut
Slameto (Sinar :2018,21). Pandangan
seseorang tentang belajar akan
mempengaruhi tindakan-tindakannya yang
berhubungan dengan belajar, dan setiap
orang mempunyai pandanagan yang
berbeda tentang beljar.

Menurut  Syaiful Bahri (Sinar
2018:21) menyatakan bahwa pengertian

belajar adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan dua unsur, yaitu jiwa
dan raga. Menurut Muhibbin Syah (Sinar
2018:21)  belajar  adalah  tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu
yang relative menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi  dengan
lingkungan dalam bentuk tes hasil belajar.
Menurut Nasution (Vetri & Kharisma
2017:18) mendefinisikan hasil belajar
adalah  kesempurnaan yang dicapai
seseorang dalam berfikir, merasa dan
berbuat. Hasil belajar dikatakan sempurna
apabila memenuhi 3 aspek yakni: kognitif
(pengetahuan),  efektif  (sikap) dan
psikomotor (keterampilan), sebaliknya
dikatakan prestasi kurang memuaskan jika
seseorang belum mampu memenuhi target
dalam ketiga kriteria tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas,
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan perilaku
secara keseluruhan bukan hanya salah satu
aspek potensi kemanusiaan saja. Hasil
belajar juga merupakan suatu penilaian
akhir dari proses dan pengenalan yang
telah dilakukan berulang-ulang, serta akan
tersimpan dalam jangka waktu lama
bahkan tidak akan hilang selama-lamanya
karena hasil belajar turut serta dalam
bembentuk pribadi individu yang ingin
mencapai hal yang lebih baik lagi
sehingga akan merubah cara berpikir serta
menghasilkan perilaku kerja yang lebih
baik.

Menurut Muhammad Dinar. Dkk
(2018:9) menyatakan  bahwa ilmu
ekonomi adalah bagian ilmu sosial yang
mempelajari  perilaku manusia dalam
upaya memenuhi kebutuhan. Sedangkan
menurut Adam Smith (Muhammad Dinar,
Dkk 2018:9) menyatakan bahwa ilmu
ekonomi adalah ilmu yang mempelajari
tingkah laku manusia dalam usahanya



untuk mengalokasikan sumber daya yang
terbatas guna mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan pendapatan diatas
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
ekonomi  adalah  bukti  kemampuan
seseorang berupa nilai-nilai, sikap dan
keterampilan yang dimiliki seseorang
dalam mempelajari ilmu perekonomian
yang akan  membantu  memenuhi
kebutuhannya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yaitu penelitian praktis yang dimaksud
untuk memperbaiki pembelajaran di kelas.
Penelitian tindakan kelas dipilih karena
bersifat praktis, menyangkut kegiatan yang
dipraktekkan guru dalam melaksanakan
tugas mengajarnya.

Untuk memperoleh informasi yang
valid dari pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini, maka teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) Teknik
observasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan melakukan pengamatan pada
objek penelitian. Pada penelitian ini
melibatkan 2 observasi, antara lain guru
dan peneliti. (2) Teknik tes digunakan
untuk  mengetahui kemampuan dan
pemahaman  peserta didik  dengan
menyelesaikan soal ekonomi, setelah
dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan metode tutor sebaya.
Bentuk tes yang digunakan adalah soal
pilihan jamak, yaitu peserta didik diminta
untuk mengerjakan soal ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Aktivitas Belajar Peserta Didik

Dalam penelitian aktivitas belajar

peserta didik setiap siklusnya mengalami

peningkatan pada setiap indikator yang
dinilai. Dimana pada siklus 1 aktivitas
belajar peserta didik hanya mencapai
6,72% vyang berperan aktif dalam
pembelajaran, namun  hal  tersebut
mengalami kenaikan cukup signifikan
pada siklus 2 menjadi 7,72% peserta didik
yang berperan aktif dalam proses
pembelajaran.  Berikut ini  gambaran
perbandingan presentase aktivitas belajar
peserta didik dari siklus 1 ke siklus Il
dalam  megikuti pembelajaran  yang
digambarkan pada tabel dibawah ini.

Gambar 1
Diagram Peningkatan Aktivitas Belajar Siklus 1
Dan Siklus 2
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2) Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan peneliti baik dari pra siklus,
siklus 1 dan siklus 2 hasil belajar peserta
didik menunjukkan peningkatan setiap
siklusnya dimana pada tahap pra siklus
ketuntasan belajar yang dicapai hanya 8
peserta didik (34,79%). Setelah
diterapkannya metode tutor sebaya pada
siklus 1 membuat ketuntasan belajar naik
menjadi 14 peserta didik (60,87%). Karena
hasilnya  belum mencapai indikator
keberhasilan yang akan dicapai maka
diadakan siklus 2 dan mengalami
peningkatan menjadi 18 peserta didik yang
tuntas (78,26%). Untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik dari
pra-siklus, siklus 1 ke siklus 2, lebih
jelasnya dapat dilihat pada diagram
dibawah ini:
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Gambar 2
Diagram Persentase Hasil Belajar Peserta
Didik Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2
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Adapun kesimpulan dari gambar
diagram di atas adalah bahwa dalam
pembelajaran yang telah  dilakukan
menunjukkan adanya peningkatan. Hasil
belajar peserta didik pun meningkat dari
tahap prasiklus, siklus 1 sampai siklus 2,
dan pada siklus 2 persentase ketuntasan
hasil belajar peserta didik mencapai 75%.
Untuk pelaksanaan perbaikan
pembelajaran diberhentikan di  Siklus
kedua karena telah mencapai indicator
keberhasilan.

SIMPULAN

1. Penerapan metode tutor sebaya mampu
meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik kelas X IPS 1 SMA Al-Azhar 3
Bandar Lampung. Peningkatan
persentase aktivitas belajar peserta
didik secara keseluruhan yakni 6,72
pada siklus 1 dan meningkat menjadi
7,72 pada siklus 2 terjadi peningkatan
aktivitas peserta didik dari siklus |1
sampai siklus Il sebesar 1.

2. Metode tutor sebaya dapat
meningkatkan hasil belajar ekonomi
peserta didik. Hal ini dibuktikan
dengan hasil belajar yang diperoleh
peserta didik. Hasil belajar ekonomi
peserta didik dari siklus 1 kesiklus 2

terdapat peningkatan dan sudah
menunjukkan tujuan indikator
keberhasilan yaitu sebesar 75%. Pada
siklus 1 terdapat persentase ketuntasan
belajar sebanyak 14 peserta didik
(60,87%) dan pada siklus 2 menjadi 18
(78,26%) peserta didik yang tuntas dari
total 23 peserta didik.
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